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Demam adalah gejala dari suatu penyakit dimana temperatur tubuh naik di 
atas 37,5ºC. Secara empiris daun dewa (Gynura pseudochina L.) digunakan 
untuk menurunkan demam. Sedaian patch merupakan sediaan yang mampu 
menghantarkan obat masuk ke dalam tubuh melalui kulit untuk memberikan 
efek sistemik dengan cara ditempelkan atau direkatkan pada kulit. Tujuan 
penelitian ini untuk menganalisis efektivitas ekstrak etanol daun dewa 
(Gynura pseudochina L.) dalam bentuk sediaan patch. Metode penelitian 
yang digunakan adalah dengan desain post test control group. Sebanyak tiga 
puluh enam tikus putih galur Wistar  dibagi dalam 6 kelompok. Kemudian 
tikus diinduksikan dengan vaksin DPT 0,2 ml dan pada menit ke-30 diberikan 
perlakuan sesuai kelompoknya. Pengukuran suhu dilakukan pada menit ke-
0, 30, 45, 60, 120, 180, 240 dan 300. Pengambilan hapusan darah dilakukan 
pada menit ke-0, 30, 60, 120, 180, 240 dan 300. Data dianalisis dengan 
metode One Way Anova dilanjutkan dengan Duncan dengan taraf 
kepercayaan 95%. Hasil dan kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa 
sediaan patch ekstrak etanol daun dewa (Gynura pseudochina L.) pada 
konsentrasi ekstrak etanol daun dewa (Gynura pseudochina L.) 20% dengan 
dosis 160 mg dan dengan peningkat penetrasi SLS dapat menurunkan 
temperatur tubuh dan jumlah neutrofil tikus putih galur Wistar lebih 
signifikan, dibandingkan dengan sediaan patch ekstrak etanol daun dewa 
tanpa peningkat penetrasi SLS. Sediaan patch pembanding Bye-Bye Fever 
tidak dapat menurunkan temperatur dan jumlah neutrofil tikus putih galur 
Wistar. 
 








ANTIPYRETIC EFFECTIVENESS OF PATCH CONTAINING THE 
ETHANOL EXTRACT OF GODS LEAF (Gynura pseudochina L.) 
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Fever is a symptom of an illness where body temperature rises above 37.5 ºC. 
Empirically the Leaves of God (Gynura pseudochina L.) are used to lower 
fevers. Patch preparations are preparations capable of delivering the drug into 
the body through the skin to provide a systemic effect by pasting or glued to 
the skin. The purpose of this research is to analyze the effectiveness of the 
God-leaf ethanol extract (Gynura pseudochina L.) in the form of a patch 
dosage. The research method used is by the design of post test control group. 
A total of thirty six Wistar strain white rats are divided into 6 groups. Then 
Rats were inducted with the 0.2 ml DPT vaccine and in the 30th minute was 
given the treatment according to the group. Temperature measurements are 
performed in the 0, 30, 45, 60, 120, 180, 240 and 300 minutes. Blood deletion 
takes place at 0, 30, 60, 120, 180, 240 and 300. Result was analyzed by the 
method One Way Anova continued with Duncan with a confidence level of 
95%. Results and research conclusions show that a patch preparations of the 
God-leaf ethanol extract (Gynura pseudochina L.) on the concentration of the 
God-leaf ethanol extract (Gynura pseudochina L.) 20% at a dose of 160 mg 
and with an SLS penetration enhancer can decrease body temperature and the 
number of white rat neutrophil strain of Wistar is more significant, compared 
with the dosage of an ethanol extract of the God leaf without the penetration 
enhancer SLS. A comparison patch of Bye-Bye Fever can not lower the 
temperature and the number of white rat neutrophil strains Wistar. 
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